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Peserta Program Amnesti Pajak ™«
S

nilai tebusan & harta dalam triliun Rp

Jumlah Nilai Harta

Peserta Tebusan Deklarasi

WP Badan 243.434 15,35 682,93
UMKM 112.831 0,68 87,10
Non UMKM 130.603 14,67 595,83

WP Orang Pribadi 735.918 99,17 4.199,26
UMKM 322.096 7,81 867,85
Non UMKM 413.822 91,36 3.331,41

Total 979.352 114,52 4.882,19

Data SPH, diakses 17 April 2017



Kepatuhan Formal WP Peserta Program 1/
Amnesti Pajak

nilai tebusan & harta dalam triliun Rp

Jumlah Nilai Harta

Peserta Tebusan Deklarasi

WP TERDAFTAR 2016 PASCA TA 52.784 2,51 168,01
WP DAFTAR 2016 SEBELUM TA 8.459 0,34 21,94
WP TERDAFTAR 2015 25.533 0,97 53,80
WP TIDAK LAPOR SPT (2010-2014) 249.820 10,17 575,25
WP LAPOR SPT (2010-2014) = 723.321 104,35 4.306,94
- SPT 1770 311.721 32,50 1.606,43
- SPT 1770S 155.666 56,79 2.035,41
- SPT 1770SS 74.291 2,76 119,14
- SPT 1771 181.643 12,30 545,96

WP TIDAK BAYAR 212 0,01 0,46



Harta yang di Deklarasikan S
_

nilai harta dalam triliun Rp

Kel K Hart Deklarasi Repatriasi Deklarasi Harta
eiompo arta DN epatriasi LN Deklarasi
Kas & Setara Kas 1.335,74 87,94 315,14 1.738,82
Investasi & Surat Berharga 757,42 21,33 490,77 1.269,52
Tanah, Bangunan & Harta Tak Gerak Lainnya 804,80 0,70 230,97 1.036,46
Piutang & Persediaan 639,77 25,87 66,33 731,97
Logam Mulia, Brg Berharga & Harta Gerak Lain 237,32 0,07 5,66 243,05
Kendaraan Bermotor 105,05 0,13 1,70 106,88
Haki & Harta Tak Berwujud Lainnya 7,50 - 0,31 7,81

Data SPH, diakses 17 April 2017



Sebaran Hasil Program Amnesti Pajak

SUMATERA o

: KALIMANTAN
\I:VP : ;794:5t:bu 4 4, P :51,9ribu
t9,7 |V y T /o . g
4,04 WP: 13 juta SULAWESI

UT :10,1T

P :4617 ribu
WP : 116 iUI'q
UT . I,B:I.

2595 b b e, B . BALI, NUSRA,
WP : 2,1 juta 3,8% . JAWA SELAIN DKI MALUKU, PAPUA
UT :61,5T P :382,1 ribu P :56,5ribu
Termasuk Kanwil WP Besar & Jkt Khusus WP : 9'9 iu'l'q WP . 113 iUfa

UT : 36T UT :22T7

P = Peserta TA; WP = WP Terdaftar Waijib SPT 2016; UT = Realisasi Uang Tebusan
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[ Dasar Hukum EOI

OECD commentary paragraph 9
(EQI: request, spontaneous,
automatic

Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda/P3B (65)

‘ Tax Information Exchange Agreement /TIEA (6)

Convention on Mutual Administrative Assistance in Tax
Matters (MAC) (108 yurisdiksi — March 17)

Multilateral Competent Authority Agreement (MCAA)
(87 yurisdiksi - November 16) (khusus AEOI)

Signed: Cannes, 3 Nov 2011
Ratified: Perpres 159 Thn 2014

MCAA for CbC

Peraturan Menteri Keuangan nomor 39 /PMK.03/2017 tentang
Tata Cara Pertukaran Informasi Berdasarkan Perjanjian
Internasional
POJK Nomor 25/POJK.03/2015 tentang Penyampaian Informasi

Nasabah Asing Terkait Perpajakan kepada Negara Mitra atau
Yurisdiksi Mitra



Indonesia’s EOIl Network
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[ EOIl dan Assessments ]
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Perkembangan AEOI dalam forum G20 dan
Keterlibatan Indonesia

|

* April 2009, G20 Leaders’ London Summit mendeklarasikan bahwa
era kerahasiaan perbankan untuk kepentingan perpajakan telah
berakhir;

* September 2009, Indonesia bergabung menjadi salah satu anggota
Global Forum on Transparency and Exchange of Information for Tax
Purposes (Global Forum);

* November 2011, Indonesia menandatangani Convention on Mutual
Administrative Assistance in Tax Matters (MAC) yang dalam salah satu
pasalnya memuat pengaturan mengenai pelaksanaan AEOQI;

* September 2013, G20 Leaders’ Saint Petersburg Summit
mendeklarasikan dukungan atas pelaksanaan AEOI, baik secara
bilateral maupun multilateral;




Perkembangan AEOI dalam forum G20 dan
Keterlibatan Indonesia

\

* November 2014, G20 Leaders’ Brisbane Summit mendeklarasikan komitmen untuk
mengimplementasikan AEOIl secara resiprokal berdasarkan Common Reporting
Standard (CRS) mulai tahun 2017 atau tahun 2018;

J

\

* Januari 2015, Indonesia menyampaikan instrumen ratifikasi MAC kepada
Coordinating Body (CB) Secretariat MAC di Paris;

/

~

e Juni 2015, Indonesia menandatangani Multilateral Competent Authority Agreement
(MCAA), yang di dalam Annex F-nya mencantumkan komitmen Indonesia untuk
memulai AEOI pada bulan September 2018.

J

V




Gilobal Forum on Transparancy

and Exchange of Information for Tax Purposes

A oat 26 July 2016

AEOIL: STATUS OF COMMITMENTS
(101 jurisdictions have committed)

JURISICTHINS ULNDERTARKING FIRST EXCHANGES BY 2017 (54
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JURISDICT MINS UNMDERTAKING FIRST EXCHAMNGES BY 2018 (47,

Albania, Andorm, Antigua any Barbuda, Aruba, Australia, Austria, The Bahamas, Bahrain, Belize,
Brazil, Brunei Darussalam, Caafda, (Sile, China, Cook klands, Costa Rica, Dominica, Chana,
Cirenada, Hong Eong {'l:‘hi.'r.lu.}( Indonesin,) lsracel, Japan, Ewrecait, Lebanon, barshall Bslands, MMacao
{(China), Malaysia, Maur tias, hﬂgﬂﬁg}lﬁm‘u_ Mew Zealand, Panama, Oatar, RBussia, Saomt Kites and
Mewvis, Samoa, Saint Locia, Saimt Vincent and the Grenadines, Sawdi Arabia, Singapore, Sint Maarten,
Switeerd and, Turkey, United Arab Emirates, Uragoay, Wamiato
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